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ABSTRACT:
Keywords: . . . . . . .
Allometric Grouper (Epinephelus Sp.) is an economically important fish that lives in coral
Regression, reefs and is widely consumed by the public. It is necessary to analyze the relationship
Length and Weight, between the length and weight of fish at the Kaliadem fish landing site and Muara Angke
Muara Angke Market market. This research aims to determine the relationship between length and weight of

Economically important fish  fish. Data on the length and weight of the fish were taken from a sample of 20 grouper fish
sold at the two locations. This Research was carried out in April 2018. This study used
survey method, observation of grouper morphology. The analysis used in this research
uses multiple linear regression analysis. The research showed that grouper fish had a
length range of 128 mm — 169 mm and a weight range of 31 g — 65 g with an average
length of 144.5 mm and an average weight of 42.75. The results of linear regression on
the relationship between the length and weight of grouper fish samples produced a
regression equation Y = 2.7424x — 9.8972 with a value of b = 2.74 and a coefficient of
determination of 0.9281. significant b < 3 means the allomatric growth pattern is negative
and 98.97% of changes in fish weight occur due to an increase in fish length, while 1.03%
is caused by other factors. It can be concluded that length growth is faster than weight
gain in grouper fish. The condition factor value of the grouper this research had a Fulton
condition factor value (K) ranging from 2.95 to 3.17 and a relative weight (Wr) ranging from
86.50 to 106.41 with an average Wr value of 100.31.

ABSTRAK:

Kata kunci: ] : . . . .
Al . Ikan Kerapu (Epinephelus sp) merupakan ikan ekonomis penting yang hidup di
ometrik . : ; »
Regresi terumbu karang dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Perlu dilakukan analisis
Panjang Berat hubungan panjang dengan berat ikan di lokasi pendaratan ikan Kaliadem dan pasar
Pasar Muara Angke Muara Angke. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan panjang berat ikan.
Ikan Ekonomis Penting Data panjang dan berat ikan diambil dari sample ikan yang dijual di kedua lokasi tersebut

sebanyak 20 ekor ikan kerapu. Penelitian ini dilakukan pada bulan april 2018. Penelitian
ini menggunakan metode survey, pengamatan morfilogi ikan kerapu. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan ikan kerapu memiliki kisaran panjang 128 mm - 169 mm dan
kisaran berat 31 g — 65 g dengan rerata panjang 144,5 mm dan berat rerata 42,75. Hasil
regresi linear hubungan panjang berat sampel ikan kerapu menghasilkan persamaan
regresi Y = 2,7424x — 9,8972 dengan nilai b=2,74 dan koefisien determinasi 0,9281.
bermakna b < 3 artinya pola pertumbuhan alomatrik negatif dan 98,97% perubahan bobot
ikan terjadi karena pertambahan panjang ikan, sedangkan 1,03% disebabkan oleh faktor
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lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding
pertambahan berat pada ikan kerapu. Nilai faktor kondisi Ikan kerapu dalam penelitian ini
memiliki nilai faktor kondisi Fulton (K) berkisar 2,95 sampai 3,17 dan berat relatif (\Wr)
berkisar 86,50 sampai 106,41 dengan rata rata nilai Wr 100,31.

PENDAHULUAN

lkan merupakan sumber protein yang

penting bagi masyarakat. Ikan  kerapu
(Ephinephelus sp) merupakan salah satu jenis
ikan yang banyak ditangkap di perairan indonesia
dan merupakan salah satu jenis ikan yang cukup
digemari oleh masyarakat. lkan kerapu termasuk
dalam famili serranidae yang tergolong ikan
karang yang bersifat demersal dan terdapat
sebanyak 159 jenis spesies didunia dan 39 jenis
dapat ditemukan di indonesia sementara 46 jenis
dapat ditemukan di asia tenggara (Aznardi &
Madduppa, 2020). lkan kerapu memiliki kontribusi
yang cukup besar dalam industri perikanan,
diantaranya vyaitu ikan kerapu merupakan salah
satu jenis ikan yang cukup digemari oleh nelayan
karena harga jual yang cukup tinggi, ikan kerapu
juga merupakan salah satu jenis ikan yang di
ekspor ke negara lain, sehingga dapat menambah
devisa negara.

ikan indonesia

Potensi kerapu  di

mengalami  penurunan populasi dikarenakan
tekanan penangkapan (Setiawan et al., 2019).
Selain itu, Permintaan pasar yang terus meningkat
dan nilai ekonomis yang tinggi telah mendorong
peningkatan intensitas penangkapan, sehingga
sumberdaya ikan rentan

kerapu terhadap

ancaman kepunahan (Putri et al., 2013). Dalam

pengelolaan perairan diperlukan informasi biologi,

salah satunya adalah hubungan panjang berat.
Selain itu, hubungan panjang berat ikan dapat
digunakan untuk tingkat produktivitas perairan.
Hal ini penting untuk mengevaluasi kondisi
ekosistem perairan dan menentukan strategi
pengelolaan perikanan. Fadhil et al, (2016)
menyatakan bahwa hubungan panjang berat ikan
merupakan suatu hal yang penting dalam

pengelolaan sumberdaya perikanan, karena
dengan adanya informasi ini dapat diketahui pola
pertumbuhan ikan, produktivitas dan tingkat
kesehatan ikan secara umum.

Penelitian mengenai hubungan panjang
berat ikan kerapu minim dilakukan terutama pada
ikan kerapu yang didaratkan di kaliadem dan
pasar muara angke, karena dianggap kurang
mempunyai nilai penting. Secara keseluruhan,
mengetahui hubungan panjang berat ikan sangat
penting dalam pengelolaan perikanan karena
membantu dalam menentukan pola pertumbuhan
ikan, populasi ikan, menentukan tingkat
produktivitas perairan dan menentukan kualitas
ikan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan panjang berat ikan kerapu
(Ephinephelus sp) yang didaratkan di kaliadem
dan pasar muara angke. Berdasarkan analisis
hubungan panjang dan berat, dapat diketahui pola

pertumbuhan dan faktor kondisi ikan kerapu yang
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di daratkan di kaliadem dan pasar muara angke.
Diharapkan data ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi dalam pengelolaan sumberdaya

perikanan berbasis ukuran tangkapan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan bulan April 2018 di

kaliadem dan pasar ikan muara angke (Gambar

1).
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel di Pasar lkan Muara Angke, Jakarta
Picture 1. Sampling Location at Kalieadem Fish Landing Site And Muara Angke Market,
Jakarta
Alat dan Bahan (Ephinephelus sp) yang di daratkan di Kaliadem

Pada penelitian ini alat yang digunakan
berupa buku catatan dan alat tulis untuk mencatat
hasil pengukuran morfometrik ikan. Pengukuran
karakter morfometrik menggunakan jangka sorong
dan pengukuran berat ikan menggunakan
timbangan digital dalam satuan gram dengan
tingkat ketelitian 0,1 gram. Bahan yang digunakan
adalah ikan

dalam penelitian ini kerapu

dan pasar Muara Angke.
Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
Pada diambil

sebanyak 20 ekor ikan kerapu yang didaratkan di

penelitian ini  sampel
kaliadem dan pasar ikan muara angke. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tradisional morfometrik. Pengukuran morfometrik

dan penimbangan berat ikan dilakukan di kantor
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Unit Pengelola Pelabuhan Perikanan Kaliadem, karakter morfometrik sesuai dengan yang

Muara Angke, Jakarta. Setiap ikan diukur panjang dilakukan Haryono (2001) yang telah dimodifikasi

karakter morfometriknya (Gambar 2). Pemilihan (Tabel 1).

[1]

Gambar 2. Pengukuran morfometrik ikan Kerapu (Ephinephilus sp.)
Picture 2. Measurement of morphometric Ephinephilus sp.

Tabel 1. Pengukuran karakter morfometrik ikan Kerapu (Ephinephilus sp.)
Table 1. Measurement of morphometric characters Ephinephilus sp.

No.

Karakter morfometrik ikan

Keterangan

1

10
11

Panjang total (PT)
Panjang standar (PS)
Panjang kepala (PK)
Tinggi kepala (TK)

Tinggi Badan (TB)

Tinggi pangkal ekor (TPE)
Panjang moncong (PM)

Diameter mata (DM)

Jarak antara dua mata (JAM)
Lebar badan (LB)
Berat badan (BB)

Jarak garis lurus antara ujung bagian kepala depan
sampai ujung jari sirip paling belakang

Jarak garis lurus antara ujung bagian kepala depan
sampai pangkal ekor

Jarak garis lurus antara ujung bagian kepala depan
sampai

Jarak garis lurus yang diukur vertical pada bagian kepala
yang tertinggi

Jarak garis lurus yang diukur vertical pada bagian tubuh
yang tertinggi

Jarak garis lurus yang diukur vertical pada pangkal ekor
yang tertinggi

Jarak garis lurus dari pangkal muka sampai batasan
operculum bagian terlebar

Panjang garis tengah bola mata yang diukur dari sisi
depan sampaik belakang bola mata

Jarak antara dua bola mata pada rongga mata terluar
Jarak badan bagian kiri dan kanan yang paling lebar
Berat badan ikan secara keseluruhan
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Analisis Data

Data pengukuran panjang total, panjang
standar, panjang kepala dan berat ikan kerapu
dianalisis dengan analisis regresi linear, dengan
tak bebas

variabel

variabel berat sebagai peubah

(dependent  variable) dan panjang

sebagai peubah bebas (independent variable).
Linear Allometric Model (LAM) di gunakan untuk
b melalui

menghitung parameter a dan

pengukuran perubahan berat dan panjang.
Koreksi bias pada perubahan berat rata-rata dari
unit logaritma digunakan untuk memprediksi berat
pada parameter panjang sesuai dengan
persamaan alometrik berikut, berdasarkan De-
Robertis & William (2008) dan Muchlisin et al.
(2010):

W = e0,56(a Lb)

Dimana :

: berat ikan (g),

: panjang total ikan (mm),

- intersep regresi,

. koefisien regresi,

> varian residu dari model regresi,
0.56 faktor koreksi.

CDO'Q)I_é

Untuk menguiji nilai b sama dengan 3 atau b
tidak sama dengan 3 dilakukan uji-t (uji parsial);
dengan hipotesis HO : b sama dengan 3;
hubungan panjang dengan berat isometric H1 : b
tidak sama dengan 3; hubungan panjang dengan
berat adalah allometrik; terdiri allometrik positif jika
b lebih besar dari 3 (pertambahan berat lebih
cepat dari pada panjang); allometrik negatif jika b
lebih kecil dari 3 (pertambahan panjang lebih

cepat dari pada pertambahan berat).

Indexing By:

Untuk mengetahui pengaruh morfometrik
terhadap berat ikan diketahui dengan melihat nilai
Significance F perlu dilakukan penghitungan uji t
dengan  pengambilan  keputusan terhadap
hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-
hitung pada selang kepercayaan 95%. Jika nilai t-
hitung > t-(tabel ) (0.05), maka keputusannya
adalah H-0 di tolak. Jika nilai t-hitung < t-tabel
(0.05), maka keputusannya adalah H-0 diterima.
faktor

kondisi berat relative (Wr) dengan menggunakan

Selanjutnya untuk  menghitung
rumus (Rypel dan Richter, 2008) sebagai berikut:
Wr = (W/Ws) x 100

Dimana Wr adalah berat relatif, W adalah
berat ikan sampel dan Ws adalah berat ikan yang
di prediksi berdasarkan perhitungan model LAM.

Koefisien K (faktor kondisi Fulton) dihitung
berdasarkan Okgerman (2005) menggunakan
rumus sebagai berikut :

K=WL-3 x 100

Dimana K adalah faktor kondisi Fulton, W
adalah Berak lkan (g), L adalah panjang lkan
(mm) dan -3 adalah koefisien panjang atau faktor

koreksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan panjang-berat ikan kerapu
digunakan untuk melihat pola pertumbuhan ikan.
Hubungan keduanya ini dapat diestimasi melalui
kecendrungan penyebaran data panjang-berat
ikan yang diperoleh berdasarkan pengukuran
panjang total dan berat ikan kerapu. Sampel ikan

berjumlah 20 individu berasal dari perairan Teluk
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Jakarta yang didaratkan di Kaliadem, alat tangkap Muara Angke untuk dijual ke masyarakat. Secara

yang sering digunakan oleh nelayan sekitar

Kaliadem adalah jaring rampus. Setiap harinya
hasil tangkapan nelayan dibawa ke pasar ikan

Tabel 2. Hasil perhitungan karakter morfometrik

langsung ikan dikelompokan berdasarkan jenis
dan ukuran untuk memudahkan pembeli dalam

memilih.

Table 2. Result of Measurement Morphometrics Character

Karakter Morfometrik Satuan (mm) Rata-Rata
PT 128 + 169 1445
PS 93 + 122 103,75
PK 40 + 53 46,1
TK 22 +37 28,15
B 33+44 38,25
TPE 11+£15 12,85
PM 8+13 10,35
DM 7+8 7,95
JAM 7+10 8

LB 12 + 21 17,95
BB 31g % 659 42,75 ¢

lkan Kerapu hasil tangkapan nelayan di
kaliadem memiliki kisaran panjang total 128 mm
— 169 mm dan kisaran berat 31 g — 65 g dengan
rata-rata panjang total 144,5 mm dan berat rata-
rata 42,75 g. Aznardi & Madduppa, (2020)
menyatakan bahwa ikan kerapu yang diambil di
pasar tradisional muara angke dalam kategori
ikan kecil. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan
Allen et al., (2003) bahwa ukuran dewasa ikan
kerapu memiliki rata rata panjang 40 cm.
Ernaningsih (2016) menyatakan bahwa kondisi

hasil tangkapan yang berukuran kecil, diduga

karena sebelumnya dilakukan penangkapan
tidak hanya oleh nelayan lokal tetapi juga oleh
nelayan luar. Menurut Magwa et al., (2023) Area
penangkapan di perairan muara angke masih
menyediakan stok makanan yang cukup
terhadap kepadatan populasi ikan yang hidup
pada habitat tersebut atau keadaan habitat
masih tergolong baik. Seharusnya ikan yang
tertangkap oleh nelayan di muara angke
tersebut berukuran besar jika tidak terjadi

eksploitasi sebelumnya.
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Gambar 3. Regresi Hubungan Panjang Total lkan Kerapu
Picture 3. Regretion Total Lenght-Weight Ephinephilus sp.

Hasil regresi linear dan grafik hubungan koefisien determinasi 0,9281 bermakna b<3 artinya

panjang total (Gambar 3) dengan berat ikan kerapu pola-pertumbuhan Alomatriknegatif dan 98,97%

(Epinephelus sp) menghasilkan persamaan regresi perubahan bobot ikan terjadi karena pertambahan

Y = 2,7424x — 98972 dengan nilaib =2,74 dan panjang ikan, sedangkan 1,03% disebabkan oleh

faktor lainnya.

Regresi Hubungan Panjang Standar - Berat
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Gambar 4. Regresi Hubungan Panjang Standar lkan Kerapu
Picture 4. Regretion Standar Lenght-Weight Ephinephilus sp.

Hasil regresi linear untuk panjang standar  dterminasi 0,8505 bermakna b<3 artinya pola
(Gambar 4) menghasilkan persamaan regresi Y =  pertumbuhan pada panjang standar memiliki pola

2,41 — 7,4453 dengan nilai b = 2,41 dan koefisien  pertumbuhan negatif dimana 85% perubahan
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bobot ikan terjadi karena pertambahan panjang
standar ikan sedangkan 15% disebabkan faktor
lainnya. Fadhil et al., (2016) Menyatakan bahwa

kondisi lingkungan hidup ikan seperti kelimpahan

makanan, predator, serta kualitas air sangat

mempengaruhi ~ kondisi  pertumbuhan  dan

perkembangan ikan.

Regresi Hubungan Panjang Kepala - Berat
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Gambar 5. Regresi Hubungan Panjang Kepala Ikan Kerapu
Picture 5. Regretion The Head Lenght-Weight Ephinephilus sp.

Pada regresi linear untuk panjang kepala
(Gambar 5) menghasilkan persamaan regresi Y =
1,6925 — 2,743 dengan nilai b = 1,69 dan
koefisien dterminasi 0,5043 bermakna b<3 artinya
pola pertumbuhan pada panjang standar memiliki
pola pertumbuhan negatif dimana 50% perubahan
bobot ikan terjadi karena pertambahan panjang
standar ikan sedangkan 50% disebabkan faktor
lainnya. Berdasarkan hasil uji T didapatkan bahwa
sig.  (0,00),

pertumbuhan panjang total, panjang standar ikan

t-hit>t-tab dengan nilai artinya

berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot berat

ikan kerapu. Ndiaye et al. (2015) menjelaskan
hubungan panjang berat ikan akan memiliki nilai
yang tinggi yang dapat di indikasikan bahwa
pertambahan panjang akan diikuti pertambahan
berat. Beberapa ikan kerapu dari hasil penelitian
Nuraini (2007) di perairan Berau, Kalimantan
Timur mempunyai pola pertumbuhan alometrik
negatif dan hasil penelitian Astuti et al. (2017) di
pendaratan ikan Ihok Peukan Bada, Aceh Besar
juga mempunyai pola pertumbuhan alometrik

negatif.
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Hubungan Panjang Berat
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Gambar 6. Hubungan Panjang Berat Ikan Kerapu
Picture 6. The Length-Weight Analysis of Epinephelus Sp

Pola pertumbuhan allometrik negatif dapat
disebabkan karena penggunaan alat tangkap
yang tidak ramah lingkungan seperti penggunaan
bius, kompresor sebagai alat bantu dan bahan
peledak yang dapat mempengaruhi populasi ikan
(Sartika et al., 2003). Selain itu faktor-faktor yang
mempengaruhi  ukuran  pertumbuhan  yaitu
kematangan seksual, makanan, habitat atau
proses migrasi yang dapat menyebabkan
perubahan energi suatu spesies, penangkapan,
musim, bentuk tubuh dan upaya penangkapan
serta faktor-faktor alamiah (Setiawan et al., 2019).
Diperkuat dengan pernyataan Ernaningsih, (2023)
bahwa masih adanya nelayan yang menggunakan
bom dan bius dalam melakukan penangkapan
yang

ekosistem. Sehingga perlunya pengawasan alat

akan berdampak pada kerusakan
tangkap untuk menjaga keberlanjutan ikan kerapu
yang ramah lingkungan.

lkan kerapu memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam industri perikanan, diantaranya yaitu

ikan kerapu merupakan salah satu jenis ikan yang

cukup digemari oleh nelayan karena harga jual
yang cukup tinggi, ikan kerapu juga merupakan
salah satu jenis ikan yang di ekspor ke negara
lain, sehingga dapat menambah devisa negara.
Harjuni et al., (2023) menyatakan bahwa ikan
kerapu merupakan salah satu komoditi ekspor
yang cukup potensial untuk dikembangkan. Selain
itu ikan kerapu merupakan sumber protein yang
penting bagi masyarakat, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.

Nilai faktor kondisi dihitung berdasarkan
rata-rata dari berat relatif. lkan kerapu dalam
penelitian ini memiliki nilai faktor kondisi Fulton
(K) berkisar 2,95 sampai 3,17 dan berat relatif
(Wr) berkisar 86,50 sampai 106,41 dengan rata
rata nilai Wr 100,31. Hal ini mengindikasikan
bahwa konidisi perairan masih bagus dan
seimbang. Sesuai dengan pernyataan Ramses et
al., (2020) bahwa faktor kondisi dengan nilai Wr
lebih besar dari 100 maka perairan masih dalam
keadaan seimbang. Hubungan panjang berat dan

faktor kondisi adalah dua parameter biologis yang
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penting diketahui untuk mendapatkan informasi
tentang tingkat pertumbuhan dan kondisi ikan
tertentu (Muttaqin, 2016).

KESIMPULAN

lkan Kerapu hasil tangkapan nelayan di
kaliadem memiliki kisaran panjang 128 mm - 169
mm dan kisaran berat 31 g — 65 g dengan rata-
rata panjang 144,5 mm dan berat rerata 42,75 g.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa hubungan panjang dan berat ikan kerapu
menunjukkan pola pertumbuhan alomatrik negatif
dan 98,97% perubahan bobot ikan terjadi karena
pertambahan panjang ikan, sedangkan 1,03%
disebabkan oleh faktor lainnya. Nilai faktor kondisi
lkan kerapu dalam penelitian ini memiliki nilai
faktor kondisi Fulton (K) berkisar 2,95 sampai
3,17 dan berat relatif (Wr) berkisar 86,50 sampai
106,41 dengan rata rata nilai Wr 100,31.
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